ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kuantitatif untuk menjawab
pertanyaan adakah  pengaruh pembiayaan Ar-Rahn terhadap peningkatan
keuntungan BMT Al-Rifa’ie Desa Ketawang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten
Malang dan bagaimana pengaruh pembiayaan Ar-Rahn terhadap peningkatan
keuntungan BMT Al-Rifa’ie Desa Ketawang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten
Malang.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan sejak adanya produk
pembiayaan Ar-Rahn yang berjumlah 72 (tujuh puluh dua) bulan di mulai dari
Tahun 2008 bulan November sampai dengan bulan Oktober Tahun 2014 yang
didapatkan dari laporan Neraca dan peningkatan keuntungan yang diambil dari
laporan Laba/Rugi Baitul Ma>l Wat Tamwil (BMT) Al-Rifa’ie Desa Ketawang
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Jadi, sampel yang diambil dari
populasi tersebut berjumlah 36 (tiga puluh enam) bulan, dari kedua data laporan
keuangan tersebut di mulai dari Tahun 2011 Bulan Januari sampai dengan Bulan
Desember 2013. Selanjutnya pengumpulan data dilakukan dengan cara
dokumentasi dan wawancara. Kemudian untuk analisis data menggunakan uji
normalitas data, uji T, analisis regresi linier sederhana dan koefisien determinasi .

Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil pengujian data menyimpulkan
bahwa, penelitian ini memiliki hasil dari regresi linier sederhana Y = -
5165878.684 + 0,043X artinya apabila X= 0 atau tidak ada pembiayaan Ar-Rahn,
maka keuntungan BMT Al-Rifa’ie (Y) sebesar negatif 5165878.684 dan koefisen
regresi hasil menunjukkan sebesar 0,043 menyatakan bahwa setiap adanya
peningkatan pembiayaan Ar-Rahn naik sebesar satu satuan, maka akan
meningkatkan keuntungan BMT Al-Rifa’ie sebesar 0,043. Maka hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembiayaan Ar-Rahn memiliki pengaruh terhadap
peningkatan keuntungan BMT Al-Rifa’ie. Kemudian Pengaruh pembiayaan Ar-
Rahn terhadap peningkatan keuntungan BMT Al-Rifa’ic Desa Ketawang
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. Dalam hal ini, Pembiayaan Ar-Rahn
mampu memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 38,9% terhadap
peningkatan keuntungan BMT Al-Rifa’ie dan sisanya sebesar 61,1% dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Dengan diketahuinya hasil penelitian ini, membuktikan bahwa
pembiayaan Ar-Rahn pada BMT Al-Rifa’ie memiliki pengaruh terhadap
peningkatan keuntungan BMT Al-Rifa’ie. Maksudnya adalah semakin besar
pemberian pembiayaan Ar-Rahn dari BMT Al-Rifa’ie maka dapat menambah
keuntungan BMT Al-Rifa’ie.

Kata kunci: pembiayaan Ar-Rahn dan Keuntungan.
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